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INTISARI 
 
 
 

Diabetes Melitus (DM) merupakan gangguan metabolisme karbohidrat, 
lemak, dan protein yang ditandai dengan hiperglikemia. Diabetes Melitus dapat 
mengakibatkan komplikasi kronis yaitu pada mata, ginjal, saraf dan pembuluh darah 
disertai lesi pada membran basalis. Pasien dengan komplikasi nefropati diabetik 
meningkat setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya prevalensi penyakit DM. 
Terapi pada pasien DM dengan komplikasi nefropati diabetik meliputi kontrol 
tekanan darah, pengendalian kadar gula darah, dan pembatasan asupan protein.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengobatan pada pasien DM 
dengan komplikasi nefropati diabetik di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Bethesda 
Yogyakarta periode tahun 2005. Penelitian ini termasuk penelitian non eksperimental 
dengan rancangan deskriptif evaluatif dan pengambilan data dilakukan secara 
retrospektif. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan evaluasi pengobatan 
dilakukan berdasarkan Drug Related Problem (DRP). 

Hasil penelitian ini adalah kasus DM dengan komplikasi nefropati paling 
banyak berjenis kelamin laki-laki, paling banyak berusia 45-64 tahun (80,0%), 
diagnosis terbanyak DM dengan nefropati (76,7%), dan paling banyak kerusakan 
ginjal tingkat 4 dan 5 (40,0%) . Sebanyak 15 kelas terapi diberikan dan kelas terapi 
terbanyak vitamin dan mineral (96,7%) diikuti obat sistem kardiovaskuler (93,3%). 
Analisis DRP didapatkan 10 kasus dari 30 kasus mengalami DRP, 8 kasus aktual 
DRP butuh obat, 7 kasus aktual DRP tidak perlu obat, 1 kasus aktual DRP ADR, dan 
2 kasus potensial DRP ADR. Hasil pengobatan pada kasus DM dengan komplikasi 
nefropati paling banyak pulang dalam keadaan membaik (67,7%) dan paling banyak 
dirawat selama 1-7 hari (56,7%). 
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ABSTRACT 
 
 
 

Diabetes Mellitus (DM) is a group of metabolic disorders of fat, 
carbohydrate, and protein metabolism that characterized by hyperglycaemia. 
Diabetes Mellitus can cause chronic complication at eye, kidney, vein and nerve 
accompanied lesion at basalis membrane. Patients DM with diabetic nephropathy 
complication mount every year in a row with the height of DM prevalence. Therapy 
for patients DM with diabetic nephropathy complication including blood pressure 
control, control of blood sugar rate, and protein restriction. 

This research is done to evaluate medication DM patient with diabetic 
nephropathy complication in Impatience Ward of Bethesda Yogyakarta Hospital 
period of year 2005. This research is including non experimental research with 
descriptive evaluative device and intake of data done by retrospective. Data analysis 
done descriptively and medication evaluation done based on Drug Related Problem 
(DRP). 

This research results are DM with diabetic nephropathy complication cases 
most have men genders (56,7%), most have ages 45-64 year old (80,0%), the most 
diagnosed is DM with nephropathy (76,7%) and most have group 4 and 5 for renal 
impairment (40,0%). Counted 15 therapy classes given and the most therapy class is 
mineral and vitamins (96,7%) followed by cardiovascular system drug (93,3%). 
Analysis of DRP got 10 cases experience DRP, 8 cases actual DRP need for 
additional drug therapy, 7 cases actual DRP unnecessary drug therapy, 1 case actual 
DRP ADR, and 2 cases potential DRP ADR.  
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